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ABSTRACT 
This study aims to describe the safety, Health and Employee Motivation and job satisfaction, describes the 
influence of Safety against the job satisfaction, describes the influence of occupational health on job 
satisfaction, influence of Safety of Work Motivation, influence of occupational health to the motivation, 
influence of job satisfaction Motivation. Based on the results of the analysis show that significant safety 
effect of job satisfaction indicated by the value of t is smaller than the significance of  = 5% (0.000 < 
0.05). Occupational health effect significantly to job satisfaction, indicated the value of t is smaller than the 
significance of  = 5%  (0.005 < 0.05). Occupational health effect significantly to job satisfaction, indicated 
by the value of t is smaller than the significance of  = 5%  (0.005 < 0.05). Safety influence significantly to 
motivation, indicated by the value of t is smaller than the significance of  = 5%  (0,027 < 0.05). 
Occupational health effect significantly to motivation, shown with the value significance of little more than t 
 = 5%  (0,023 < 0.05). Job satisfaction influence significantly to motivation, shown with the value 
significance of little more than t  = 5% % (0.000 < 0.05). 
   
Keywords: Safety, Work Health,  Job Satisfaction, Work Motivation  
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Motivasi Kerja 
dan Kepuasan Kerja, menggambarkan pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja, 
menggambarkan pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja, menggambarkan pengaruh 
Keselamatan Kerja terhadap Motivasi Kerja, menggambarkan pengaruh Kesehatan Kerja terhadap 
Motivasi Kerja, menggambarkan pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja.  Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi t lebih kecil dari dari  = 5% (0,000 < 0,05). Kesehatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, ditunjukkan dengan nilai signifikansi t lebih kecil dari 
dari  = 5% (0,005 < 0,05). Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi t lebih kecil dari dari  = 5% (0,027 < 0,05). Kesehatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, ditunjukkan dengan nilai signifikansi t lebih dari kecil dari 
 = 5% (0,023 < 0,05). Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi t lebih dari kecil dari  = 5% (0,000 < 0,05). 
  
Kata kunci : Keselamatanan, Kesehatan Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja 
 
 
PENDAHULUAN   
Salah satu program perusahaan untuk 
pemeliharaan sumber daya manusia adalah dengan 
adanya program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Karyawan. Keselamatan kerja adalah 
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 
kerusakan atau kerugian di tempat kerja 
Mangkunegara (2001:161). Sedangkan menurut 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 15  No. 1 Oktober 2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
2 
 
Kurniawidjaja (2010:72) Kesehatan Kerja 
Karyawan adalah upaya mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan 
kesejahteraan sosial semua pekerja. Program yang 
telah di berikan perusahaan akan memberi rasa 
aman terhadap karyawan di saat bekerja 
melaksanakan tugas sesuai pencapaian 
perusahaan. Dari rasa aman yang di miliki 
karyawan akan timbul rasa kepuasaan terhadap 
karyawan. Wexley dan Yukl (2003) dalam Wilson 
(2012:327) mengatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap 
pekerjaannya. Kepuasan yang dirasakan oleh 
karyawan dapat menimbulkan motivasi pada 
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan lebih 
baik. Menurut Wilson (2012:312), “Motivasi 
Kerja Karyawan adalah suatu kondisi yang 
mendorong orang lain untuk dapat melaksanakan 
tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam 
organisasi”. 
Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja bagian dari pemeliharaan tenaga kerja yang 
cukup menarik untuk dibahas. Dengan melihat di 
PT. PLN (Persero), masih banyak terjadinya 
kecelakaan kerja yang diakibatkan kurang 
terintegrasinya K3 dan kepuasan serta pemberian 
motivasi dari PT.PLN (Persero). Perusahaan yang 
kuat mempunyai organisasi yang dapat berfungsi 
secara optimal unuk memberikan rangsangan 
kepada karyawan untuk bekerja dengan baik. PT. 
Perusahaan Listrik Negara atau yang biasa disebut 
PT. PLN (Persero) merupakan satu-satunya 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
penyediaan listrik di Indonesia. Karena 
merupakan satu-satunya perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa penyediaan listrik PT. 
PLN (Persero) berupaya meningkatkan kualitas 
hidup di Indonesia  dengan pengadaan listrik yang 
memadai dan berkualitas, yang tampak pada 
motto PT. PLN “Listrik untuk kehidupan yang 
lebih baik”. 
Salah satu visi dari PT. PLN (Persero) ini 
adalah membentuk SDM yang professional, untuk 
mencapai visi ini PT. PLN (Persero)  berupaya 
untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Dengan kualitas 
karyawan yang lebih baik PT. PLN (Persero) 
berharap mampu memperoleh hasil yang 
maksimal. PT PLN (Persero) menyadari bahwa 
keberhasilan untuk terus meningkatkan kualitas 
perusahaan hanya akan didapat bila karyawan 
memiliki kepuasan kerja yang tinggi sehingga 
menghasilkan produktifitas yang tinggi pula.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan 
menghasilkan  kepuasan kerja yang tinggi antara 
lain yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja 
yang dibentuk oleh atasan PT PLN APJ (Area 
Pelayanan Jaringan) ini.  
Salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah kepuasan 
hidup sebab sebagian besar waktu manusia 
dihabiskan di tempat kerja. Yang menyebabkan 
para karyawan merasa kurang puas karena 
karyawan kurang menerima timbal balik, 
kemampuan karyawan kurang optimal 
dimanfaatkan, supervisi yang kurang memadai, 
hanya tersedia sedikit kesempatan untuk ikut 
berpartisipasi dan ujian atas pekerjaan yang 
dilakukan dengan baik, jarang dilontarkan oleh 
atasan karyawan serta karyawan lebih sering 
mengalami kebosanan. Logikanya, seorang 
karyawan yang memiliki kesetiaan tulus dan 
berpotensi memberikan kontribusi terbaik bagi 
kepentingan keberhasilan tujuan organisasinya 
karena karyawan dipahami, dilayani dan dipenuhi 
perasaan dan aspirasinya terutama yang berkaitan 
dengan pekerjaan. Para karyawan menyadari 
betapa semuanya, yang pada gilirannya akan 
berimplikasi semakin besarnya potensi sumber 
daya organisasi untuk lebih memenuhi dan 
meningkatkan Kepuasan Kerja. 
Motivasi karyawan untuk bekerja 
merupakan hal yang rumit karena melibatkan 
faktor-faktor organisasional. Ada tiga ketegori 
kebutuhan individu dalam teori ERG, yaitu : 
Kebutuhan akan eksistensi, Kebutuhan akan 
keterikatan, serta Kebutuhan akan pertumbuhan. 
Dari teori ERG, motivasi kerja merupakan suatu 
kondisi yang menggerakkan seseorang (karyawan) 
utnuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk mencapai tujuan perusahaan, dan motivasi 
kerja yang dimiliki karyawan merupakan salah 
satu faktor penentu suatu keberhasilan dari tujuan 
yang telah ditetapkan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana gambaran Keselamatan Kerja, 
Kesehatan Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi 
Kerja PT PLN (Persero)?, Bagaimana pengaruh 
Keselamatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja PT 
PLN (Persero)?, Bagaimana pengaruh Kesehatan 
Kerja terhadap Kepuasan Kerja PT PLN 
(Persero)?, Bagaimana pengaruh Keselamatan 
Kerja terhadap Motivasi Kerja PT PLN 
(Persero)?, Bagaimana pengaruh Kesehatan Kerja 
terhadap Motivasi Kerja PT PLN (Persero)? Dan 
Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 
Motivasi Kerja PT PLN (Persero) ? 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan Keselamatan Kerja, Kesehatan 
Kerja dan Motivasi Kerja Karyawan dan 
Kepuasan kerja  PT PLN (Persero), 
menggambarkan pengaruh Keselamatan Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja PT PLN (Persero), 
menggambarkan pengaruh Kesehatan Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja PT PLN (Persero), 
menggambarkan pengaruh Keselamatan Kerja 
terhadap Motivasi Kerja PT PLN (Persero), 
menggambarkan pengaruh Kesehatan Kerja 
terhadap Motivasi Kerja PT PLN (Persero), dan 
menggambarkan pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Motivasi Kerja PT PLN (Persero). 
  
KAJIAN PUSTAKA  
Keselamatan Kerja 
Menurut Mathis dan Jackson (2002:245) 
keselamatan kerja adalah perlindungan pada  
kesejahteraan fisik seseorang. Keselamatan kerja 
merupakan kondisi yang aman dari penderitaan, 
kerusakan dan kerugian di tempat kerja 
Mangkunegara (2001:161).  
Tujuan Keselamatan Kerja Karyawan 
menurut Notoatmodjo (2009:159) dimana para 
karyawan disebuah institusi bebas dari segala 
kecelakaan akibat kerja, sehingga bisa 
menghilangkan produktivitas kerja. Sedangkan 
menurut Veithzal (2004:412) Tujuan Keselamatan 
Kerja adalah jika perusahaan dapat menurunkan 
tingkat kecelakaan kerja, penyakit, dan hal-hal 
lainnya, serta mampu meningkatkan kualitas 
kehidupan kerja para pekerjanya, perusahaan akan 
semakin efektif.  
 
Kesehatan Kerja 
Kesehatan Kerja Karyawan merupakan 
salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian 
sebagai akibat berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta penerapannya terutama di 
kalangan industri, disamping usaha mencegah 
karyawan mengalami kecelakaan perusahaan 
perlu memelihara kesehatan para karyawan 
(employe health). Kesehatan ini menyangkut 
kesehatan fisik maupun mental, kesehatan para 
karyawan bisa terganggu karena penyakit, stress 
maupun karena kecelakaan. 
Kesehatan menurut Megginson dalam 
Mangkunegara (2004 : 161) “ Kesehatan Kerja 
Karyawan yaitu kondisi yang bebas dari gangguan 
fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja”. Sedangkan 
menurut Kurniawidjaja (2010:72) Kesehatan 
Kerja Karyawan adalah upaya mempertahankan 
dan meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan 
kesejahteraan sosial semua pekerja.    
 
Kepuasan Kerja 
Menurut Wilson (2012:327),”Kepusaan 
Kerja adalah Penilaian ke atas suatu pekerjaan 
apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan 
untuk dikerjakan. Kepuasan Kerja mempunyai 
banyak dimensi. Secara umum tahap yang perlu 
diamati dalam kepuasan kerja adalah pekerjaan itu 
sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antar 
supervisor dengan tenaga kerja, serta kesempatan 
untuk maju. Setiap dimensi kepuasan kerja 
menimbulkan perasaan puas secara keseluruhan 
dengan pekerjaan itu sendiri, namun pekerjaan 
memiliki definisi yang berbeda bagi orang lain. 
Wexley dan Yukl (2003) dalam Wilson 
(2012:327) mengatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap 
pekerjaannya. Bermacam-macam sikap seseorang 
terhadap pekerjaannya mencerminkan pengalaman 
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan 
dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya 
terhadap pengalaman masa depan. Menurut 
Robbins (2006: 103)  kepuasan kerja adalah 
sebagai suatu sikap umum seseorang pada  
pekerjaannya. Pengertian ini bermakna luas, 
dengan kata lain kepuasan kerja adalah  
penjumlahan yang rumit dari beberapa  unsur 
pekerjaan yang beda-beda dan terpisahkan satu 
sama lain (discrete job elements).  
Dari beberapa definisi dapat disarikan 
bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan 
emosional yang dapat dirasakan karyawan secara 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan dari 
hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan. 
Kepuasan kerja akan nampak dalam sikap 
positif karyawan pada pekerjaannya dan segala 
sesuatu yang dihadapi di tempat kerjanya. Dengan 
begitu perusahaan dalam membangun sikap 
komitmen pada organisasi maka perusahaan harus 
lebih memperhatikan bagaimana cara memuaskan 
karyawannya.    
 
Motivasi Kerja  
Motivasi, berasal dari kata motiv (motive), 
yang berarti dorongan. Dengan demikian motivasi 
berarti suatu kondisi yang mendorong atau 
menjadikan seseorang melakukan suatu kegiatan 
yang berlangsung secara sadar. Menurut 
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Sholehuddin (2008:6), “Motivasi Kerja Karyawan 
merupakan keadaan dalam diri individu atau 
organisasi yang mendorong perilaku kearah 
tujuan”. Sedangkan menurut Wilson (2012:312), “ 
Motivasi Kerja Karyawan adalah suatu kondisi 
yang mendorong orang lain untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
fungsinya dalam organisasi. Berdasarkan 
pengertian-pengertian di atas, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa motivasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu tindakan untuk memengaruhi orang 
lain agar berperilaku (to behave) secara teratur. 
Selain itu terdapat faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi seseorang yaitu ; 
motivasi intrinsik (intrinsic motivation) adalah 
motivasi yang bersumber dari dalam diri 
seseorang (pekerja) yang berupa kesadaran 
mengenai pentingnya manfaat pekerjaan yang 
dilaksanakannya. Akan tetapi ada pula motivasi 
yang bersumber dari  diri orang bersangkutan 
yang disebut sebagai motivasi ekstrinsik (extrinsic 
motivation). Motvasi ekstrinsik adalah dorongan 
kerja yang bersumber dari luar diri pekerja, yang 
berupa suatu kondisi yang mengharuskannya 
melaksanakan suatu pekerjaan secara maksimal.    
  
Hipotesis 
1. Ada pengaruh yang signifikan Keselamatan 
Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y1). 
2. Ada pengaruh yang signifikan Kesehatan Kerja 
(X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y1). 
3. Ada pengaruh yang signifikan Keselamatan 
Kerja (X1) terhadap Motivasi Kerja (Y2). 
4. Ada pengaruh yang signifikan Kesehatan Kerja 
(X2) terhadap Motivasi Kerja (Y2). 
5. Ada pengaruh yang signifikan Kepuasan Kerja 
(Y1) terhadap Motivasi Kerja (Y2). 
  
METODE 
Penelitian menggunakan penelitian 
penjelasan (explanatory research) dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode ini digunakan 
untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel 
yang diteliti dan hubungan antar satu variabel 
dengan variabel lain. Singarimbun dan Effendi 
(2008:5) menyatakan bahwa penelitian 
explanatory research  merupakan penelitian yang 
menyoroti hubungan antara variabel-variabel 
penelitian dan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Dengan mengambil 
sampel dari satu populasi, penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Sampel dalam penelitian in 
berjumlah 86 karyawan, dengan menggunakan 
sampling jenuh.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah :  
a. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan item-item masing-masing 
variabel. Data yang diperoleh diedit dan 
ditabulasikan dalam tabel, kemudian dibahas 
secara deskriptif dalam bentuk jumlah 
responden dan persentase. 
b. Analisis Statistik Inferensial 
1) Analisis Jalur (Path) 
Menurut Riduwan dan Kuncoro 
(2008:116) analisis jalur (path analysis) 
adalah : “Pada dasarnya koefisien jalur 
(path) adalah koefisien regresi yang 
distandarkan yaitu koefisien regresi yang 
dihitung dari basis data yang telah diset 
dalam angka baku atau Z-score (data yang 
diset dengan nilai rata-rata = 0 dan 
standart deviasi = 1). Koefisien jalur yang 
distandarkan ini digunakan untuk 
menjelaskan besarnya pengaruh  variabel 
bebas (eksogen) terhadap variabel lain 
yang diberlakukan sebagai variabel terikat 
(endogen)”.  
2) Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaaruh parsial variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perhitungan Path Analyisis 
Hasil analis pengaruh variabel Keselamatan 
Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Kepuasan 
Kerja, disajikan pada tabel berikut. 
  
Tabel 1. Hasil analisis jalur pengaruh X1, X2 
terhadap Y1 
Variabel 
Standardized 
Coefficients 
Beta 
thitung Sig t Keterangan 
X1 0,622 6,838 0,000 Signifikan 
X2 0,262 2,877 0,005 Signifikan 
Variabel terikat = Y1   
R 
R Square 
Adjusted R Square 
= 
= 
= 
0,836 
0,699 
0,692 
  
Sumber : Data Primer (2014)  
Pengaruh Keselamatan Kerja (X1) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y1)  
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial 
variabel Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y1) 
pada tingkat kesalahan 0,05 (α = 5%) jika variabel 
lain diasumsikan konstan. Ini dapat dibuktikan 
dengan koefisien path sebesar 0,622 dengan nilai 
thitung sebesar 6,838 dan probabilitas sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05 ) sehingga secara parsial variabel 
Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja 
(Y1). 
 
Pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y1) 
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial 
variabel Kesehatan Kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kepuasn Kerja (Y1) 
pada tingkat kesalahan 0,05 (α = 5%) jika variabel 
lain diasumsikan konstan.iniI dapat dibuktikan 
dengan koefisien path sebesar 0,262 dengan nilai 
thitung sebesar 2,877 dengan probabilitas sebesar 
0,005 (0,005 < 0,05) maka secara parsial variabel 
Kesehatan Kerja (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel trikat yaitu Kepuasan Kerja 
(Y1). 
  
Tabel 2.  Hasil Analisis Jalur Pengaruh X1, X2, Y1    
terhadap Y2 
Variabel 
Standardized 
Coefficients 
Beta 
thitung Sig t Keterangan 
X1 0,210 2,248 0,027 Signifikan 
X2 0,182 2,318 0,023 Signifikan 
Y1 0,566 6,266 0,000 Signifikan 
Variabel terikat 
R 
R Square  
Adjusted R Square 
= 
= 
= 
= 
Y2 
0,894 
0,799 
0,791 
  
Sumber : Data Primer (2014) 
Pengaruh Keselamatan Kerja (X1) terhadap 
Motivasi Kerja (Y2) 
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial 
variabel Keselamatan Kerja (X1) berpengruh 
signifikan terhadp variabel Motivasi Kerja (Y2) 
pda tingkat kesalahan 0,05 (α = 5%) jika variabel 
lain diasumskan konstan. Ini dapat dibuktikan 
dengan koefisien path sebesar 0,210 dengan nilai 
thitung sebesar 2,248  dengan probabilitas sebesar 
0,027 (0,027 > 0,005) maka secara parsial variabel 
Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu Motivasi Kerja 
(Y2). 
 
 
 
Pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap 
Motivasi Kerja (Y2) 
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial 
variabel Kesehatan Kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Motivasi Kerja 
Karyawan (Y2) pada tingkat kesalahan 0,05 (α = 
5%) jika variabel lain diasumsikan konstan. Ini 
dapat dibuktikan dengan koefisien path sebesar 
0,182 dengan nilai thitung sebesar 2,318 dengan 
pobabilitas sebesar 0,023 (0,023 < 0,05) maka 
secara parsial variabel Kesehtan Kerja (X2) 
berpengruh signifikan terhadap variabel terikat 
yaitu Motivasi Kerja (Y2). 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja (Y1) terhadap 
Motivasi Kerja  (Y2) 
Berdasarkan tabel 2, secara parsial variabel 
Motivasi Kerja (Y1) berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Kerja (Y2) pada tingkat 
kesalahan 0,05 (α = 5%) jika variabel lain 
diasumsikan konstan. Ini dapat dibuktikan dengan 
koefisen path sebesar 0,566 dengan nilai thitung 
sebesar 6,266 dengan probabilitas sebesr 0,000 
(0,000 < 0,05) sehingga secara parsial variabel 
Kepuasan Kerja (Y1) berpengruh signifikan 
terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Y2). 
 
Pengaruh Secara Tidak Langsung antara 
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
terhadap Kepuasan Kerja melalui Motivasi 
Kerja. 
Berdasar hasil analisis regresi diketahui 
pengaruh secara langsung dari masing-masing 
variabel bebas terhdap variabel terikat yang dapat 
dilihat pada model persaman regresi pertama dan 
kedua. Selanjutnya dari analisis regresi tersebut 
dapat dihitung pengaruh secara tidak langsung 
dari variabel keselamatan dan kesehatan kerja 
terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja. 
Hasil analisis yang telah dilakukan, maka untuk 
melihat lebih jelas perbandingan antara pengaruh 
langsung dan tidak langsung dari hasil analisis 
jalur, yang disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 3. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
dari Analisis Jalur 
No Jalur 
Pengaruh 
Total Langsung Tidak 
Langsung 
1 Keselamatan kerja 
 kepuasan kerja 
0,622 - 0,682 
2 Kesehatan kerja 
 kepuasan kerja 
0,262 - 0,552 
3 Keselamatan kerja 
 motivasi kerja 
kerja 
0,210 - 0,210 
4 Kesehatan kerja 
 motivasi kerja 
0,182 - 0,182 
5 Kepuasan kerja 
 motivasi kerja 
0,566 - 0,566 
6 Keselamatan kerja 
 kepuasan kerja 
 motivasi kerja 
0,210 
0,622 x 0,566 
= 0,352 
0,562 
7 Kesehatan kerja 
 kepuasan kerja 
 motivasi kerja 
0,182 
0,262 x 0,566 
= 0,148 
0,330 
Sumber : Data primer diolah, 2014. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, 
diperoleh nilai standardized coeficient beta  untuk 
pengaruh tidak langsung antara keselamatan kerja 
terhadap motivasi kerja melalui kepuasan kerja 
sebesar 0,352. Hasil ini menunjukkan jika variabel 
keselamatan kerja mempunyai pengaruh yang 
tidak langsung dengan motivasi kerja melalui 
variabel kepuasan kerja.  Pengaruh tidak langsung 
antara kesehaan kerja terhadap motivasi kerja 
melalui kepuasan kerja sebesar 0,148. Hasil ini 
menunjukkan jika variabel kesehatan kerja 
mempunyai pengaruh yang tidak langsung dengan 
motivasi kerja melalui variabel kepuasan kerja.      
Dari hasil perhitungan pengaruh tidak 
langsung dapat disimpulkan bahwa lebih besar 
pengaruh tidak langsung antara keselamatan kerja 
(X1) terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Y2) yaitu 
sebesar 0,352 daripada pengaruh tidak langsung 
antara kesehatan kerja (X2) terhadap motivasi 
kerja karyawan (Y2) yaitu hanya sebesar 0,148.  
Dari Tabel 1 dan 2 maka dapat dibuat 
persamaan path sebagai berikut : 
Y1 = 0,622 X1 + 0,262 X2 
Y2 = 0,210 X1 + 0,182 X2 + 0,566 Y1 
 
Gambar 1. Diagram Jalur Pengaruh Besarnya X1,  
X2,  Y1,  terhadap Y2 
Pembahasan 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa keselamatan kerja Karyawan PT PLN 
(Persero) Area Malang. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan perlu memperhatikan 
pemeliharaan keamanan dan kesehatan karyawan 
untuk memberikan kondisi kerja yang lebih aman 
dan lebih sehat, serta menjadi lebih bertanggung 
jawab atas kegiatan-kegiatan tersebut, terutama 
bagi organisasi-organisasi yang mempunyai 
tingkat kecelakaan yang tinggi.  Pencegahan 
kecelakaan adalah suatu bagian utama dari fungsi 
pemeliharaan karyawan, tetapi hanya merupakan 
satu bagian dari suatu program yang menyeluruh. 
Kondisi fisik karyawan dapat diganggu melalui 
penyakit, ketegangan, dan tekanan seperti halnya 
melalui kecelakaan. Adalah penting bagi 
perusahaan untuk memperhatikan kesehatan 
umum karyawan, yakni fisik dan mental, demi 
alasan-alasan ekonomi dan kemanusiaan. 
Program K3 ini sangat penting untuk 
diterapkan khususnya pada perusahaan yang 
berhubungan langsung dengan bidang produksi 
agar karyawan dapat merasa aman, nyaman serta 
sehat dalam melakukan pekerjaan mereka 
sehingga kepuasan kerja yang didambakan 
karyawan  dan perusahaan pun dapat tercipta 
secara optimal. Program K3 telah diterapkan pada 
PT PLN (Persero) Area Malang sampai saat ini. 
Program-program K3 yang diterapkan pada PT 
PLN (Persero) Area Malang antara lain: 
1. Peringatan pembudayaan K3 berupa gambar-
gambar yang diletakkan di tempat  bekerja 
2. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) antara 
lain helm, safety shoes, masker dan kacamata 
las, topi, sabuk pengaman, sepatu boat dan 
sebagainya. 
3. Tersedianya fasilitas klinik berobat dan dokter 
perusahaan  
Karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 
membutuhkan perlindungan, sehingga dengan 
adanya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan 
tenteram akan menimbulkan keinginan untuk 
bekerja dengan lebih baik. Semakin banyaknya 
fasilitas keselamatan kerja maka semakin sedikit 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Selain 
keselamatan kerja, faktor kesehatan kerja 
merupakan faktor yang penting untuk 
diperhatikan. Hasil penelitian ini konsisten dengan  
penelitian Anggraeni (2013:26) yang 
membuktikan bahwa “keselamatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja”.  
Y2 = 0,210 X1 + 0,182 X2 + 0,566 Y1 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 7 
 Diagram Jalur Pengaruh Besarnya X1,  X2,  Y1,  terhadap Y2 
Keselamatan 
Kerja 
Kesehatan  
Kerja 
Kepuasan 
Kerja 
Motivasi Kerja   
0,622 
0,262 
0,210 
0,182 
  0,566 
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Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja 
Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja, yang berarti bahwa jika 
kesehatan kerja karyawan diperhatikan pihak PT. 
PLN (Persero) Area Malang, maka karyawan akan 
merasa terpuaskan dalam bekerja di PT. PLN 
(Persero) Area Malang. Hasil penelitian ini 
didukung dari jawaban responden yang sebagian 
besar mengemukakan bahwa karyawan 
mendapatkan jaminan hari tua, jaminan kematan, 
jaminan pemeliharaan kesehatan dan jaminan 
kecelakaan kerja. Kesehatan kerja karyawan yang 
baik bebas dari gangguan fisik maupun mental 
yang dapat ditimbulkan dari lingkungan kerja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan  penelitian 
Anggraeni (2013:28) yang menyatakan bahwa 
“kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja”.  
 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Motivasi Kerja 
Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa karyawan akan termotivasi 
untuk bekerja apabila keselamatan di PT. PLN 
(Persero) Area Malang terjamin. Penelitian ini 
atas dasar jawaban responden yang sebagian besar 
menyatakan bahwa keselamatan kerja di PT. PLN 
(Persero) Area Malang dalam hal ketersediaan 
perlengkapan keselamatan kerja sudah memadai, 
kondisi perlengkapan keselamatan kerja terawat 
dengan baik, jenis perlengkapan kerja cukup 
lengkap, tata ruang kerja sudah sangat baik, 
pakaian kerja sudah nyaman, alat pelindung diri 
sudah cukup aman, lingkungan kerja cukup aman 
dan nyaman, alat-alat berat cukup memadai dan 
aman, serta bahan-bahan berbahaya dipergunakan 
dengan baik dan benar. Manfaat motivasi yang 
utama yaitu menciptakan semangat kerja karena 
yang dikerjakan dengan  adanya dorongan 
motivasi akan membuat karyawan senang 
mengerjakannya dan merasa dihargai. Kondisi 
nyaman dan sehat memberikan umpan balik 
motivasi yang akan memotivasi prestasi kerja. 
Indrawijaya (2000:32) menyatakan bahwa “dalam 
diri seseorang terdapat motif untuk berprestasi 
yang tercermin pada orientasi kepada tujuan dan 
pengabdian demi tercapainya tujuan”. Prestasi 
kerja karyawan dalam perusahaan didukung oleh 
pemberian jaminan, lingkungan, fasilitas dan 
motivasi kerja karyawan. Keputusan personalia 
dalam  memberikan umpan balik kepada 
karyawan tentang pelaksanaan kerja dapat dilihat 
dari  penilaian prestasi kerja karyawan. 
 
Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Motivasi 
Kerja   
Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan yang mendapatkan jaminan 
kesehatan kerja akan termotivasi untuk bekerja di 
PT. PLN (Persero) Area Malang guna 
menghasilkan kelayakan gaji yang diterima 
dengan kehidupan saat ini, mendapatkan 
kesesuaian gaji yang diterima dengan tugas yang 
dibebankan, mampu melaksanakan program 
keselamatan dan kesehatan dengan baik, 
mendapat dukungan dari rekan sekerja, mendapat 
keterbukaan komunikasi dengan atasan, mendapat 
penghargaan dari hasil kerja, mendapat pujian dari 
atasan atas prestasi kerja, serta mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan diri. 
Pentingnya kesehatan kerja tersebut sangat 
bermanfaat bagi perusahaan maupun karyawan, 
baik masa sekarang maupun masa yang akan 
datang.   
Pada dasarnya semua tenaga kerja berhak 
mendapatkan perlindungan jaminan kesehatan 
kerja.Ini menunjukkan bahwa kesehatan kerja  
termasuk kebutuhan pokok hidup manusia 
sehingga seringkali seseorang mengorbankan 
segala daya dan upaya demi mempertahankan 
kesehatan dirinya. Sedangkan terpenuhnya 
kebutuhan dapat menjadi motif penggerak 
kegiatan manusia atau biasa disebut dengan 
motivasi manusia, dengan kata lain bahwa 
terpenuhnya salah satu kebutuhan manusia 
merupakan sumber motivasi manusia. Seperti 
yang diungkapkan oleh Maslow tentang hierarki 
kebutuhan manusia, maka “kebutuhan akan rasa 
aman menjadi kebutuhan tingkat dua”. Namun 
tidaklah mutlak setiap kebutuhan dipenuhi 
manusia menurut hierarki atau urutannya, 
kadangkala kebutuhan keselamatan dan kesehatan 
menjadi prioritas utama walaupun dalam tingkatan 
kedua. Sehingga diharapkan dengan 
memperhatikan kebutuhan keselamatan dan 
kesehatan kerja pada perusahaan diharapkan 
prestasi para karyawan akan meningkat pula.    
 
Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap 
Motivasi Kerja melalui Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja mampu memediasi 
pengaruh keselamatan kerja terhadap motivasi 
kerja. Dengan adanya keselamatan kerja 
diharapkan dapat memberi pengaruh dalam hal 
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kemampuan untuk mempertahankan kepuasan 
tenaga kerja sehingga akan memotivasi karyawan 
untuk bekerja dengan baik dan berhasil dalam hal 
kualitas maupun kuantitas. Perusahaan diharapkan 
menyediakan fasilitas penunjang menjamin 
keselamatan kerja yang berupa penyediaan 
fasilitas keamanan kerja yang memadai, di 
samping itu dengan membuat peraturan ataupun 
himbauan mengenai pentingnya keselamatan 
dalam perusahaan diperlukan guna memberikan 
bimbingan bagi karyawan dalam lingkungan kerja 
yang aman dan nyaman, hal ini dapat mendukung 
tercapainya tujuan perusahaan.  
Keselamatan kerja yang menunjang, akan 
berdampak pada motivasi kerja yang baik, dengan 
harapan prestasi kerja karyawan juga meningkat. 
Keselamatan kerja merupakan  upaya 
menciptakan kondisi nyaman bagi pekerja dengan 
memberikan perlindungan di tempat kerja supaya 
pekerja merasa nyaman dalam menjalankan 
pekerjaannya. “Rasa aman dalam bekerja 
merupakan hal yang sangat diperlukan bagi 
karyawan untuk memperbaharui motivasi dalam 
menyelesaikan pekerjaan” (Rachmawati, 2007). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan karyawan memahami pemakaian alat 
keselamatan walaupun ada karyawan yang kurang 
paham karena merasa perusahaan kurang 
memberikan pendidikan pemakaian alat 
keselamatan yang baik dan benar. Secara 
keseluruhan karyawan berpendapat bahwa 
pendidikan dan pelatihan mengenai keselamatan 
sudah baik sebab adanya organisasi keselamatan 
kerja yang bertanggung jawab menyelenggarakan 
pelatihan keselamatan kerja. Sebagian besar 
karyawan menyatakan bahwa  pemberian 
pengendalian administrasi dan personil yang 
sudah baik dan turut mendukung motivasi dalam 
bekerja walaupun ada karyawan yang menyatakan 
kurang baik. Di samping itu karyawan juga 
merasa bahwa jaminan keselamatan yang 
diberikan perusahaan sudah sangat baik karena 
adanya tindak lanjut jika karyawan mengalami 
kecelakaan kerja. Perusahaan juga menyediakan 
alat perlindungan diri yang lengkap dan menguji 
kebutuhan jumlah minimumnya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa keselamatan 
kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Area 
Malang sudah sangat baik yang berdampak pada 
motivasi kerja, sehingga mendukung pengaruh 
positif dan signifikan antara keselamatan kerja 
terhadap motivasi kerja. “Kesehatan kerja juga 
berperan berperan dalam meningkatkan motivasi 
kerja dibandingkan keselamatan kerja, karena jika 
kesehatan kerja tidak terpenuhi maka karyawan 
kurang merasa sejahtera dan jika kesejahteraan 
kurang baik maka tidak memiliki motivasi dalam 
bekerja” (Racmawati, 2007).   
 
Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Motivasi 
Kerja  melalui Kepuasan Kerja  
Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 
kesehatan kerja terhadap motivasi kerja, yang 
berarti bahwa jika kesehatan kerja baik, akan 
menyebabkan karyawan merasa puas dalam 
bekerja di PT. PLN (Persero) Area Malang 
sehingga dapat memotivasi karyawan dalam  
bekerja guna mencapai tujuan perusahaan. Guna  
memperoleh motivasi kerja yang tinggi, kesehatan 
kerja di PT. PLN Area Malang dapat dilihat dari 
adanya pemberian perhatian kesehatan secara 
periodik, serta adanya jaminan kesehatan dan 
fasilitas kesehatan. Tingginya motivasi kerja 
karyawan juga didukung dari kelengkapan 
fasilitas kesehatan yang ada di perusahaan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesehatan kerja karyawan di PT. PLN (Persero) 
Area Malang sangat baik sehingga berpengaruh 
positif dan signifikan antara kesehatan kerja 
terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian ini 
mendukung teori Maslow mengenai hirarki 
kebutuhan manusia adalah “teori kepuasan yang 
mana bebas dari sakit merupakan kebutuhan 
fisiologis atau kebutuhan pokok yang manusia 
penuhi sebelum berusaha memenuhi kebutuhan 
yang lebih tinggi”. Keselamatan dan kesehatan 
kerja bagi setiap karyawan merupakan tujuan 
yang hendak dicapai perusahaan guna menunjang 
kerja karyawan. “Pengetahuan mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja yang maju akan 
dicapai dengan baik dan realistik merupakan 
faktor yang sangat penting dalam memberikan 
semangat dalam bekerja” (Ranupandojo dan 
Husnan, 1998).  
Secara keseluruhan karyawan menyatakan 
keselamatan kerja sangat baik karena adanya 
perhatian perusahaan mengenai pemakaian alat 
keselamatan yang baik, pendidikan keselamatan 
bagi karyawan pada saat pelatihan maupun telah 
menjadi karyawan, prosedur kerja yang baik, 
menyediakan pelindung diri seperti helm, sepatu, 
tangga, dan tabung pemadam kebakaran. Sebagian 
individu telah memiliki keingina untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Semangat 
dalam bekerja dapat meningkatkan produksi, 
mempertinggi kualitas pekerjaan. Bukti paling 
dasar terhadap keberhasilan motivasi adalah hasil 
yang dicapai pelaksanaan pekerjaan. Motivasi 
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karyawan di PT. PLN (Persero) Area Malang 
dapat dilihat dari sebagian besar karyawan 
menyatakan setuju bahwa adanya pemenuhan 
kebutuhan rasa aman dalam melaksanakan 
pekerjaan misalnya dengan tersedianya parkir 
untuk kendaraan karyawan yang dijaga oleh 
satpam. Juga pernyataan setuju mayoritas 
karyawan terhadap pemenuhan kebutuhan untuk 
mengembangkan kemampuan dan keahlian. 
Alasannya karena sering diadakannya pelatihan 
bagi karyawan dan kesempatan untuk menduduki 
posisi yang berbeda jika prestasinya baik. Di 
samping itu frekuensi kehadiran yang bagus oleh 
karyawan menunjukkan karyawan jarang absen 
dari tempat kerja karena lingkungan kerja yang 
baik dan nyaman. Perusahaan memiliki jam 
masuk yang biasa digunakan untuk jam masuk 
kantor supaya karyawan memiliki ketepatan 
waktu dalam bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang, ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi t lebih kecil dari dari  = 5% 
(0,000 < 0,05). 
2. Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang, ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi t lebih kecil dari dari  = 5% 
(0,005 < 0,05). 
3. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang, ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi t lebih kecil dari dari  = 5% 
(0,027 < 0,05). 
4. Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang, ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi t lebih dari kecil dari  = 5% 
(0,023 < 0,05). 
5. Keselamatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang melalui kepuasan 
kerja.   
6. Kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan PT. PLN 
(Persero) Area Malang melalui kepuasan 
kerja.   
  
 
 
Saran 
1. Sebaiknya PT. PLN (Persero) Area Malang 
mempertahankan dan meningkatkan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 
harapan K3 menjadi lebih baik, sehingga 
motivasi kerja dan kepuasan kerja meningkat. 
2. Perusahaan hendaknya mensosialisasi 
mengenai urgensi K3 dan manfaatnya bagi 
karyawan khususnya dalam menjalankan 
pekerjaan. 
3. Karyawan senantiasa berperan aktif dalam 
mensukseskan K3 yang ditetapkan perusahaan 
agar kepuasan kerja dapat dirasakan bersama. 
4. Alat pelindung diri, misalnya tali, sepatu, dan 
helm distandarkan serta tabung pemadam 
dikontrol dengan baik oleh perusahaan apakah 
terpakai dengan baik dan layak digunakan. 
5. Perusahaan memotivasi karyawan dengan 
memenuhi kebutuhan fisiologis seperti gaji, 
jaminan kesehatan, jaminan hari tua/pensiun, 
interaksi dengan pengaturan ruang kerja yang 
nyaman dengan rekan kerja dan pemindahan 
karyawan sehingga tidak merasa bosan dengan 
lingkungan kerja.  
6. Penelitian selanjutnya, diharapkan menambah 
variabel variabel bebas lainnya yang 
mempengaruhi kepuasan kerja seperti gaya 
kepimimpinan, kompensasi finansial dan non 
finansial.   
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